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METODE PENELITIAN
3.A Objek Dan Waktu Penlitian
3.A.1 Objek

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu di Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

3.A.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian diperkiraan pada bulan Januari sampai Juli 2025.

3.B Jenis Dan Sumber Data
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3.B.1 Jenis Data

a. Data kuantitatif yaitu jenis data penelitian yang data penelitiannya
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B o b o f berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistika
2 ; 5 g (Sugiyono, 2022). Adapun datanya diperoleh dari Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hilir
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yang dapat dihitung, seperti jumlah karyawan dan data-data lainnya
yang menunjang dalam penelitian.

b. Data kualitatif yaitu jenis data penelitian yang data penelitiannya
berupa pernyataan atau tidak berbentuk angka-angka. (Sugiyono,

2022), seperti gambaran umum perusahaan, hasil kuesioner, dan data-

data lain yang menunjang dalam penelitian.

3.B.2 Sumber Data

a. Data Primer
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Sugiyono (2022), data primer ialah sumber yang langsung yang
memberi datanya untuk peneliti, seperti dengan hasil wawancara dan
kuesioner. Data ini asalnya dari responden dalam penyebaran kuesioner

secara langsung kepada karyawan maupun secara online pegawai yang
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bekerja di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Indragiri Hilir.
b. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2022) data sekunder ialah sumber yang tidak

langsung dimana memberi data untuk peneliti, data tersebut didapatkan

dari sumber yang bisa memberikan dukungan penelitian seperti dari
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literatur dan dokumentasi. Peneliti mendapatkan data sekunder dari

sunuaday yynjm

penelitian terdahulu, artikel, jurnal dan buku, situs internet, serta informasi
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lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
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3.C Populasi Dan Sampel
3.C.1 Populasi

Op ueyIsnqusIipuaur neje yeAueqraduour

=
=]
=
b
-~
—
=
g’}
i
fus)

=3 Populasi ialah sebuah daerah generalisasi, dimana didalamnya ada
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objek ataupun subjek yang memiliki kriteria dan kualitas yang ditetapkan
peneliti agar bisa dipelajari dan menarik kesimpulan yang sesuai
(Sugiyono, 2022). Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
seluruh pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kabupaten Indragiri Hilir yang berjumlah 64 orang pegawai.

3.C.2 Sampel

Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dan ukuran sampel ialah sebuah upaya dalam

melakukan penentuan besaran sampel yang dipilih untuk melakukan
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sebuah penelitiannya (Sugiyono, 2022). Pengambilan sampel dalam
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penelitian dilakukan dengan cara sampling jenuh atau metode sensus

adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika
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populasi dianggap kecil atau kurang dari 100. Dalam penelitian ini yang
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menjadi sampel adalah sebanyak 64 (Enam Puluh Empat) pegawai Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri
Hilir.

3.D Teknik Pengumpulan Data

Peneliti melakukan teknik pengambilan data dengan studi lapangan.

Data dikumpulkan dengan cara mengadakan pengamatan dengan
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bersumber dari:

1. Kuisioner
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Kuesioner/angket merupakan metode pengumpulan data yang telah
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dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang

berhubungan dengan masalah penelitian. Menurut Sugiyono (2022)
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ay kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Adapun Masing-masing item pertanyaan
kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai skala
pengukuran yaitu:

Tabel 3.1 Skala Pengukuran

; Skala Pengukuran Keterangan Skor
2 1 Sangat Setuju 5
% 2 Setuju 4
- 3 Netral 3
: 4 Tidak Setuju 2
%_ 5 Sangat Tidak Setuju 1
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2. Referensi dari Penelitian Terdahulu dan Literatur
Menurut Sekaran (2019) survei literatur merupakan dokumentasi

dari tinjauan menyeluruh terhadap karya publikasi dan nonpublikasi dari
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sumber skunder dalam bidang minat khusus peneliti. Dalam penelitian ini
survey literatur dilakukan di perpustakaan dengan mengacu pada buku dan
skripsi sebagai sumber penelitian terdahulu untuk mendapatkan sumber
data yang relevan.

3. Browsing internet

Merupakan teknik pengumpulan data dengan menjalajahi internet
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guna mencari dan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan pokok
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bahasan penelitian.
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3.E Analisis Data
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Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan atau menguji hipotesis

Op ueyIsnqusIipuaur neje yeAueqraduour

=
=]
=
b
-~
—
=
g’}
i
fus)

I

ISYUBS UBRYBUIYIP 1B
Fuap ueyyafoqradip ueyiprpuad uep ‘ueniauad Srwap

ay yang telah dirumuskan dalam proposal (Sugiyono, 2022). Analisis data
merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel
terhadap variabel yang lain, agar data yang dikumpulkan tersebut dapat
bermanfaat maka harus diolah atau dianalisis terlebih dahulu sehingga
dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengambil keputusan.

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan untuk

melihat bagaimana pengaruh antar variabel independen terhadap variabel
dependen dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and
Service Solution) versi 24.0 yang merupakan salah satu aplikasi komputer

untuk menganalisis data statistik. Tahap-tahap pengujian dilakukan dengan
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perhitungan jawaban responden, uji instrumen data, uji asumsi klasik dan

uji hipotesa Analisa data tersebut diantaranya:
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1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2022) validitas menunjukan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek

dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas
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[Z §_ E: % 2_ i diambil berdasarkan data yang didapat dari hasil kuesioner, dengan
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e - s éé :— menggunakan Kkorelasi Pearson Product Moment yaitu korelasi

z—é j— 3 % § antar item dengan skor total dalam satu variabel. Salah satu yang

3 é E: % ;_ ;: diuji validitasnya adalah kuesioner penelitian. Valid atau tidaknya
% 5 ;; E— suatu kuesioner dapat diukur dengan menggunakan program dari

s B B B =

SPSS dengan tingkat signifikansi (o) = 0,05 karena dinilai cukup
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mewakili, dan merupakan tingkat signifikansi yang umum
digunakan pada penelitian ilmu sosial. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai r hitung lebih
besar dari r tabel pada taraf signifikansi o = 5%, sehingga

dinyatakan valid (Noviani, dkk, 2020).

Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2022) uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.

Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap
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kuesioner stabil dari waktu kewaktu. Uji reliabilitas adalah tingkat
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kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu

gejala’kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur,
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semakin stabil pula alat pengukur tersebut Menurut Sugiyono
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(2022) jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 maka item

pernyataan dalam Kkuesioner dinyatakan reliabel. Dan sebaliknya,

apabila nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,60 maka item

pernyataan dalam kuesioner dinyatakan tidak reliabel. Dalam

ad

penelitian ini uji reliabilitas menggunakan program SPSS

(Statistical Program and Service Solution) versi 24.0.
Kriteria pengambilan keputusan:

1) Cronbach Alpha > 0,60 konstruk (variabel) memiliki

reliabilitas
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2) Cronbach Alpha < 0,60 konstruk (variabel) tidak memiliki

reliabilitas
2. ;_ P g 3) Tabel intepretasi nilai r korelasi product moment.
3 2. Uji Asumsi Klasik
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a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2021), uji normalitas bertujuan
mengetahui apakah residual atau variabel pengganggu dalam model
regresi berdistribusi secara normal. data residual dapat berdistribusi

secara normal jika Asymp. Sig (2-tailed) lebih tinggi dari nilai a =

5%. Apabila distribusi data normal atau mendekati normal, berarti
model regresi adalah baik.Pengujian untuk menentukan data

terdistribusi normal atau tidak. Dapat menggunakan uji statistik
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non-parametrik. Uji statistik non-parametrik yang digunakan adalah
uji One Sampel Kolmogorov-Smirnov (1-Sample K-S). Apabila
hasilnya menunjukkan nilai probabilitas signifikan di atas 0,05

maka variabel terdistribusi normal (Ghozali, 2021).

ueguap ensas ‘synuad e1do yey ueyyeiuaw edue) Syrwapeye moysodal Ip rur uAaWNYop ULYISNqLIsSIp
“rIsauopuy 1p v1di) yey

LUSeIpu] We[S] Se)svAI)



b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang

dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji

grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian pada
penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi

variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.
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Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas,

10 uUes

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
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= £ Y. (Ghozali, 2021).
c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
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korelasi antara variabel independen. Pengujian ada tidaknya
multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dengan melihat
nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Nilai
yang umum digunakan untuk menunjukkan Multikolinearitas yaitu

nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10. Jika nilai VIF tidak lebih
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dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,10 maka dapat
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dikatakan terbebas dari multikolinearitas (Ghozali, 2018).

3. Analisis Regresi Berganda
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Untuk mengetahui hubungan dua atau lebih variabel independen
dengan satu variabel dependen maka akan digunakan pengujian

menggunakan regresi linier berganda untuk dapat membuktikan pengaruh

yang terdapat dalam hipotesa penelitian. Menggunakan metode regresi

linear berganda karena variabel independen yang ada lebih dari satu,
yaitu terdapat dua (2) variabel independen (Sistem Pemberian Hadiah

dan Hukuman) sedangkan variabel dependen vyaitu Kinerja. Model

p1e yeAueqradwow Suere

regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Y=G+B1X1+ﬁ2X2+8
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Keterangan:

Y  =Kinerja

rouad “Yruapeye t

o = Konstanta
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B1, ... Pn = Koefisien Regresi Variabel Independen
X1 = Sistem Pemberian Hadiah (Reward)

Xz = Hukuman (Punishment)

€ = Standar Error

4. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam  menerangkan variasi  variabel
dependen/terikat (Ghozali, 2021). Nilai koefisien determinasi adalah

antara 0 dan 1. Jika nilai R mendekati 1, maka dapat dikatakan
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semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variabel
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independen/bebas terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika R
mendekati 0 maka semakin lemah variasi variabel independen

menerangkan variabel dependen/terikat sangat terbatas.
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b. Uji Secara Parsial (Uji-t)
Pengujian ini dimaksud untuk mengetahuai pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,

2021). Uji t dilakukan dengan cara membandingkan signifikansi
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(probabilitas) dari suatu t dengan tingkat kesalahan (a) sebesar 5%.
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& %— Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis ini adalah menentukan

j— § dasar pengambilan keputusan dan menarik kesimpulan dengan tarif

: iE:; 2_2_ signifikansi (o) sebesar 5% atau 0,05 dengan dasar jika tingkat
% 5 %Ej E— signifikansi < o = 0,05 dan nilai koefisien regresi positif, maka HO

s B B B =

ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika tingkat signifikasi > o = 0,05
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maka Hy diterima dan Ha ditolak.
c. Uji Simultan (F)
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh secara
bersama-sama variabel dependen (Ghozali, 2021). Uji F dilakukan

dengan cara membandingkan nilai signifikansi dari suatu uji F dengan

tingkat kesalahan (o) yaitu sebesar 5%. Jika tingkat signifikansi < a =
0,05, maka variabel independen berpengaruh secara bersama-sama
terhadap varibel dependen. Sebaliknya jika tingkat signifikansi > o =

0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh secara bersama-
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sama terhadap variabel dependen. Uji simultan F (Uji Simultan)
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digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara

bersama — sama atau simultan antara variabel independen terhadap
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variabel dependen. Pengujian statistik Anova merupakan bentuk
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pengujian hipotesis dimana dapat menarik kesimpulan berdasarkan
2N data atau kelompok statistik yang disimpulkan. Pengambilan

keputusan dilihat dari pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai F

PR yang terdapat di dalam tabel ANOVA, tingkat signifikansi yang
55 ; e ; digunakan yaitu sebesar >0.05 maka tidak terdapat pengaruh antara
< variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, namun apabila

B
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nilai signifikansi <0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel bebas
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terhadap variabel terikat.
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